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~JAB I 

PEINDAIIULUAN 

Telah berobad-abnd 11HU'lueia 11IOnccH;}tt untUl~ membasmi S.£ 

rangGa penm3ancGu tanor•lll1'1 don tol"1'1olcnya . Hal in1 cU.nyata .. 

kan oleh Hower bahwa pado seribu ·cah'lll'l sebalum !1aseh1 to

loll di6"lll1akan serbulc belcrung sebagai bahan untuk mambe .. 

rantas ~cranega dan pada tohun 900 Masehi bangsa Ohina t~ 

lah menggu.nokon Arsen sebot.;ni pembasmi seran[ma kebun. ( 6) 

Dol"i hol diotas molco dopot dil~etahui bahwa pengguna• 

an bahan ldmin untulc rnemberantias hama telah sejak lama di 

kenal manusia. Kini usaha manusia dalam memberantas homo 

makin sangat meluas sampai torhodop seranggo yanc bisa m.£ 

rupakan penyebal ... penyald t baik pada man usia maupun podo 

hewan. 

Dalam ran[!;ko menin[jlca tkan hasil•hasil produl{si pel"t.§. 

ni~n di Indonesia, salah sotu tindakan yang scring dilak:!:! 

lean adalah memberantas serang3a perusal-c pertanian den3an 

menGgunakan insektisida. 

Pan!jgunaan inscl<:tisida ini akan tetap merupalcan hal 

yang pokok dalam pembere1ntasan sel ... angga sampai didapatka,!! 

nyu caru-cara lain yunc l ebi ll afcktif. {9 ) 

Salah sa·tiu inselctisida ynng mudah didapat don sering 

dipercunakon saat ini odalah Diazinon, bahan ini 

mempunyai doy a racun yanc r ::!l ntif 1 ... endah ' i;;_.Gl"U"G t:r.l~ p· do 

• 
" 
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mammalia, tetapi sangat beroctm terhadap itik 

Peking".( 3,9,11 ) 

2 

Walaupun daya rocun Diozinon terhad p mammQ1ia rela-

tit rendah, tetapi bilo penGcrunaannya tidak diawasi sebQ• 

ik•bailcnya biaa mengakibatkon hal•hal yang merugilcan. P&£ 

nah diberi takan baht-ta telah tel" jodi lceracunan Diazinon 

yang menyaboblcon kcmatian tigo orang anal<: akibot pen~el'il• 

protan minyak yanG mangandunr.; Diazinon, penyemprotan. ini 

dilalcukan pada lantai dan pado koin sprei tempat tidul.", 

Kejadian demikian ini pernah tcrjadi juga pado delapan 

orang, tiG diontoronyo menin[mal dunia akibot mi

num larutan Diazinon dalam A7lene yang dikiranya minuman 

anggur. (8 ) 

Diazinon mel'Upalcan cholinesterase inhibitor yang il~

reversibelJ dengon demi1::ian alcan mcmgakibatkan terjadinya 

penimbunan acetylcholin yang merupaltan mediator kimiawi 

untuk ganglion autonomic, system syaraf parasympathis dan 

systial.'ll syaraf somatis.{ 10 } 

Perubahan patoloci yanc ditiniliulkan ·,oleh Diazinon 

sdaloh lcarena efck sekunder dari reaksi parasympa.this ya• 

i tu tel' jadinyn pembendun[.~an dorah pada paru•poru. ( 7,12) 

Diazinon tidalc mengakibat'kan ter jadinya demyelinisaai pa

ds susunan syaraf pusa·~ rnaupun syaraf perife:r. ( ll ) 

lleskipun pado dasarnyc · D.iazinon · tidak mengakibatkan 

perubahan-perubahan yanc berarti pada organ, akan tetapi 
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penulis in;~in men;~etiahui dcn:;on percobaan sompai dimana 

hal-hal t;ersobut dioto.s -torjacli , oolain itu ju3o koincin .. 

an tmtiult men: :etahui .. :c,jola upo oojo. y nn.·; mun,:kin 'Cel~jadi 

akibat keracunun Diazinon ini .-



BAB I% 

URAIAN TENThNG nAHAN D!AZINON 

2.1. STRUK'l'tJR KD1IA . 
Diazinon me1~pakan aaloh sQtU ins~ctisida ·dari go• 

longan o:rganophosphat yang rilel:"Upakan ester phosphorothi -
onat.{ l 1 21 31 8,9,lO,ll ) 

Rumus kimia Diazinon adaloh d:!.ethyl 2•isopropyl 6•fil.! 

thyl 4•pyrim1dinyl phosphoro·bhionat. ( 3 1 8 1 9111 ) 

Rumus bangun dari Diazinon terte~a pada Gombar 1. 

2.2. SIFAT FISIK DAN KIMIAHI 

Dalam keadaan mu:rni Diazinon merupakan oairan yang 

tidalt berwarna, sedangkan yang berupa technical grade be::_ 

warn~ keooklatan r;elap •( 6,9,11 ) 

Bahan ini mempunyai berat jenis 1,1 dan pada teltanan 

01 02 mm.Iig titik didihnyo adaloh 83-84°C.( 9 ) 

Kelarutannya didalam air rendah s.ekali, berkisar an• 

tara 40 ppm. Pada pela~ut-pelarut organis seperti , misal• 

nya petroleum, al.kohol, aceton dan xylol kelarutan bahan 

ini besar sekali.( 9 ) 

Dolam perdagangan bohan ini ·~ersedia dengan nama Di• 

azinon, Basudin, DBD, Nucidol, Twen·cy•t-vro brand sheep dip 

serta Diazitol don Neocidal .{ 3 ) 

4 
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Bentuk Ddszin~ dalam perdagangan bisa bevupa emul• 

s11 bubuk maupun bubuk basah. ( 6 ) 

2•3• ABSORPS! DAN l1El'ABOLISr·IE 

Diazinon mudah diobsorpsi dengan berbagai jalan, an

tara lain melalui mulut, pernafosan dnn kulit.(1,21$,8) 

Beperti halnya organophosphat , $~1~~ ester_· PhOa• 

phorothionat lai~a, setelah melalui m1o~oaome sel•sel 

hat! fP!an 'berubah menjadi r;,'tlguson thiophosphat, 

sebagai cholinesterase inhibitor · okan 

meningkat.( 3,9 ) 

Diazinon tidak bisa dihydrolisa oleh enzym phosphate -
se hewan-hewan tilrus dan lcelinc1. Serum phosphatase 

manuaia juga tidak bisa menchydrol~sa Diazinon.( 9 ) 

2•4• EFEK TOKSIKOLOGI 

Dosia tokaik dari Diazinon berbeda•beda ·pada tiap 

spesies dan tiap individu hewan. Perbedaan ·dosis ' tok;.tik 

ini juga terjadi antora tikus jantan den tikus bet:ina, d! 

mana tilrus betina menunjukkan kcpel::aan yang lebih tinggi 

daripada tikus jantan. Tikus · betina yang dibari testoste• 

ron memperlihntkan daya tahan tcrhadap Diazinon yang le• 
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bih besar daripada tikus betina yang tid4k diberi testo

ateran. Pada tikus jantan yanB dikaatra!i m~por11hat~an 

ke ekaan yang leb1h beear d ~1pa~ - tiku 3anti yana ti-. . 
dak dikaatr s1,( 3,9 ) 

Radeletf d n Woodra~d (1957) menunjukkan bah~ dosis 

toksik pada sap1 muda berk:Lsar nt ra 0 1 5•110 milig;t"anJ. 

p$1" kilogram berat badan, sedangkan pad& sap1 de~asa dO• 

sis toksik in1 

gram ber t badan per os. Pado kambing dosis toksik terle• 

tak antara 20.30 miligram per kilogram berat badan. Doeis 

lethal untuk sapi muda adalah 10 miligram per kilogram be -
rat badan per os.( 3 ) 

Pado 1 tik do sis lethJll adalah 14 milig'I'am per kilo• 

gram berat badan per os, sedongl<:an pada ayam akan · terli-
. .-

hat geJ la keraounan bila diberi Diazinon 10 miligram per 

kilogram berat badan seoara suntikan sub outan dan akan 

terjadi kematian bila diberi sebanyak 50 miligram per ki• 

logr m berat badan.( 31 9112 ) 

Absorpsi per cutan mempuny 1 &l"ti ·bensertd1Jri. 

Younger dan Radeleff . (1963) menunjukkan bahwa sapi yang 

disemprot dengan larutan yang mengandung Diazinon sebesar 

01 05~ atau O,l~ setiap 1ninggu aelama empat bulan t:ldak 

m~perlihatkan tanda-tanda keracunan walaupun terjadi pe• 

nurunan kadar cholinesterase darah.( 3 ) 

DinyQtukan pUla bahwa keracunan kronis akibat dar1 

., 



7 

Diazinon ini adalah kecil sekoli. Gejala akUmulasi pnda 

tilrus hanya terjodi bilo diberikan dalam dosis 40•60 mil£. 

gram per kiloeram berat badan per os. Pad.a oyam akan me• 

nyebabkQn penur~unan berat bodon bilo didalam makona1tnya 

mengandung 250 ppm dan olean menycbabkon komatian selong 

l'raktu tica minegu bilo dalom molconunnyo mengandunrs 500 

ppm Diazinon.{ 3 ) 
\ 

2.4.2. Patogeneso 

Scpel"tii holnya orcjanophosphot lainnya, Diazinon me• 

nyebabkan inukti vosi enzym clwlincsteraase yang bel"guna ~ 

tuk mernecuh acetylcholine 111cn jadi choline dan asam aoetat 

dulom proses lwnduksi cmiiol'O uj1mG-ujung syaraf dencan ef 

rector. AkilJat~ duri inakti·vt~si enzym cholineste:t•ose ini, 

torjadilah ·penimbu..Yum acc.tylchol:tne yanc merupo.kan media-

Jcor kimiawi untittlt: , ;fln :.;lion aut ono l.lic, system syoraf para-

sympatllis, aystcw1 sy.:u'o:f.' so1au tis sortu pado susu.nun c:ra-

rei pusat. ( l,2, S , J ,lO,ll ) 

:nyu ofok Gusc ul··:inic dun c i'c.,k rd.cotinlc ( 2,5,10,11 ) • 
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syoraf pusat mula•mulo terjadi stimulasi yane rud1irnya 

mengakibotkan te1• jadinya clepresi . ( lO ) 

Pada hewan yanr; teloh eembuh dart ketono\U'lan organo

phoaphat ticlak akan mongalnnu akibat otaupun oacat yanG 

menet p.( 2,5,10 ) 

2•4•3• Gejala klinis 

Secara umum ge jala klinis yang te~jad1 pada keracun~ 

an organophosphot adalah l::orena terhambatnya kerja enzym 

cholines·cerase sehingga m.en3okibatkan terjadinya peninlbun 
~ -

an ucetylcholin puda synops syaraf.( 11 21 31 51 7,11 ) 

Gejala yane ditimbullcan biso dibaei dalam tiga go

longan yaitu ee jala muscarinic, cejala nicotinic dan ge

jala pada susunan syarof pusat. Gejala muscarinic terli• 

hat dengah terjadinya penurttnan nafsu makan, mual yang d! 

ikuti muntah, rusa sakit pado. bar· ian abdominal, hypermo

tilitas pada soluran pencernakan, peninglratan produksi k.£ 

ringat, peningkatan produ.1csi air ma to dan ludah, diare, 

spasmus jan tung , sesalc nai'as, m;i:osis dan cyanosis . Ge jala 

nicotinic terlillot sebagai ~cmctornya otot lidah, otot lc.s. 

lopalc mota yanc lcomudian wmycbal" lceseluruh otot-otot 'tvO• 

jah, otot leher dan otot-otot l"'nnslca tubuh yang ald1irnyo 

a lmn men3alr:ibntkan kclemallon dan lcelumpuhan pada otot

otot tersebut diatas .{ 2,5,10 ). Gejala pada susunan syo.-
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raf pusat tel"lihat dengcn ter jndinya hambatan 'crunsmi t.:i 

in1puls terutama pado pusat parnafason (5,10) sertn torja~ 

d.inya tremor pado selur•uh tubuh , ataxia, l(eletilohon serta 

hilan ljnya reflcl~ tul>tlh , hi lan::nya reflelc l::ontrol tcrhadap 

spinchtel" ani, 1~errm.dian diikuti dent~an ter jadinya oomn . 

Pada manusio juGo di tandai dcncan udanyn sal.it 1cepolo, 

canGguan mental se~~ta G'm:·~~on bicara , ( 10 ) 

Secara experimentil di tunjukkon adanya hantba t -

an i'ungsi jan tuna se1•ta pcn;)1entian fun 0 si jt:mtmlG• ( 10 ) 

Pada kenya taonnya, ofcl:: t~1Uccarinic mauptm efol:: nico• 

tinic bcrvariasi Ul1tuk tiop spesies hewan . Efe1r tiluocari 

nic yanc terjadi pada rwninansia nkan j elas torlihat , sc

danclmn pada babi gcjalo yon ; l cl>ih menonjol oldba·b lcera 

cunan ort;anophosphat adalah ofclc nicotinicnyu. { 2, 5 

2·4•4• Perubahan patolozi anatortli 

Perubahan patologi nno ·i~omi secara mal·~roskopis t~wupun 

mikl~oslcopls yans terjadi oldbat lrorocLman 0olongan O!'JUn~ 

phosphat udolah sanr:;at sedi1dt . ( 2,3, 6 

Bila terja cU lce :na tian socar>o olrut akibot l~orocunan 

organopllosphat maka perubohan yan~, 'cer j adi tidnk ada don 

apobilo oda perubohan yan~~ dl·cimbulkan ndalah aan3nt · ae

dikit.( 6 ) 

Pada he-v1an :lang mati l::arcna keraclll1an Ol"ganophosphat 
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hanya terlihat sedikit perubahan pada otalt ya:Ltu terjadi• 

nya oedema pada subatansia alba, sedangkan pada 1nd1~1du 

yang bisa tahan dalam bebe~apa jam atau yang bisa tahan 

lebih dari satu hari akan tel"lihat ]febeEgkakan _E ada selu• 

ruh otak. ( 7 ) 

Oedema paru-paru selalu te!'jadi pada b4bi dan lceada• 

an oedema ini sangat hebat, selain itu juga dise~tai de• 

ngan terjadinya hydropericardium dan hemo~~hagi . intramu

ral.{ 7 ) 

Keadaan oedema paru-paru ini juga didapatkan peda 

unggas yang disertai pula dengan adanya pembendungan pem• 

buluh darah pUl"'U•paru. ( 12 ) 

Barnes dan Denz (1953) mcnunjukkan bahwa mipafox 

yang merupakan saluh satu dari co1ongan organophosphat bi 

sa mengakibatkon "Lerjadinya demyelinisasi pada syaraf•sy_g, 

rat perifer serta pada beberapa tractus medulla spina

lis.( 3,10 ) 



BAB III 

MATERI DAN METODA PENELITIAN 

3•1• MATERI PENELITIAN 

3.1.1. Bahan panelitian 

Bahan-bahan yang dibutuhkan pada penelitian ini 

antara lain : 

3.1.1.1, Sapuluh ekor anak ayam yan~ bel'Ulll~ eatu hari . 

,3.1.1.2. Makanan anak ayom 11,521 11 pl•odUksi P'l'. CKAROEN POK -
PHAND. Susunan i .si tel"cantum dalam tabel 1. · 

3.1.1.3. Minum n anak ayam berupa air minUlil kota. 

,3.1.1.1~. Vaksin aktif Newcastle Disease strain F produksi 

Lambaga Virologi Kehewanan Surabaya. 

3.1.1.5. Ins~ttisida BASUDIN, bahan ini mongandung 60 % 
DIAZil'TON. 

,;.1.1.6, Formalin dan Natrium Chlorida yang digunalcan un• 

tcl~ melru(ukan fixasi organ-organ. 

3.1.1. 7. Alkohol, Toluol, Pal"afin, Harris 1 s Hematoxylin, 

Eosin, Canada Balsam untuk pembuatan preparat 

hi.stopatologi or&an•organ. 

3.1.1.8. Oamic acid, Potassium Chlorat, Aquadast dan Asam 

Asetat glasial 1mtuk pembuatan preparat histopa-

logi medullo spinalis. 

11 
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3.1.2. Alat penelitian 

Adapun alat•alat yang dipergun.alcon pada peneli t:l.an 

ini adalah 1 

3.1.2.1. Kandang batarei untulr: sepuluh ekol' onalc ayom. 

3.1.2.2. Kawat anyaman untlli~ mencegah anak ayam aga~ ti-

dak lepas ataupun terperosok pada alas kandang . 

3.1.2.3. Tempat untuk mokonan dan min'l.lnlan. 

3.1.2.4. Pipet yang barmturon satu mililiter. 

3.1.2.5. Timbangan r oti untuk menimbang anak ayam 

makanannya selama percobean. 

serta 

3.1.2.6. Alat untuk dokunentasi ontara lain kertas, alnt 

tulis dan tustel f'oto. 

3.1.2.7. Slculpel, pinset, t;'U!ltin(j dan gunting tulang yang 

digunakan untulc melnkukan seksi serta pot tempat 

.pil u.ntuk meloku.kon penyimpanan organ-organ. 

3.1.2.8. Alat dehydrusi otomatis) mikrotom, hot plate, ~ 

las obyek, cover glass , staining jar dan mi· 

kroskop. 

3 .2. l1EI'ODA PENELITIAN 

3.2.1. Persiapun dan pcrlakuan 

3.2.1.1. Menyediulwn sepulul1 el::or anak ayam beru:mur satu 

hari yans dibe 11 dal"i sa1ah satu tol{O peternaknn 



yang berado dido lam leo to Surtlbaya, janis yang di 

pakai adnlah dari type petelUl" fHaroo•. 

3.2.1.2. Dim.asultk n kedalam ltondang baterei yang clilupisi 

dengan ltuw t anyoman. Sebelumnya IcandunG dan kn• 

wat dibersihko.n dan d:L(lesinfeksi. 

3.2.1.,3. Dibari makan dan minura aasuai dengan lcebutultan. 

,3.2.1.t~. Padn umur empat hari dilakukon vaksinasi :m:> un

tuk mencegah jongon sampai te~kena uabah selama 

dilanesun~tan percobaan. 

3.2.1.5. Setelah dilal{Ukan vakainasi, semua hewan pe~co

baan dikarantina selama _duapululL satu hari. 

3.2.1,6. Pemberian nom01• pado he"W"Qn percobaan. secara be,!! 

urutan diberi nomor 01 snmpai dengan 10. Kemudi• 

an dilaltukan pemiliht.m secar acak dengan mene

gunakan daftar b;ilanga11 acak. Pada pemilihan ini 

didapatlran nomol"·-nomor 10, 06, 09, 03 dan 05 se

bagai lcelompolt percobaan P1, P2, P3, P4 dan P5 1 

sedangkan hewan denGan nomor-nomor 0~. , 02 1 01 , 

07 dan 08 sebagai kelompok kontrol K1, K2, K3, 

K!~ dan K5 • 

3.2.1. 7. Hencam.pur makanan anal:: ayam kelompok percobaan 

dangan bahan Diazinon. Diazinon yang tersedia d~ 

lam konsentrasi 60% diambil dcngan pipet saba• 

nyak satu mililiter, kemudian ditambah dengan l! 

ma nrl.lili ter air yang kemudian di~duk deng&n ra• 

., 



ta hingg homogen. Dari larutan ini diambil seba -
nyak satu mililiter untuk 41~~ k 441am 

duaratus gr mak non unslc: ·y:atll1 4-ngan demikian 

didapatk n mQkanan anak ayam yang ~nganduns 500 

ppm P1az1non. 

3.2.1.8. Mengamati gejala•gejala yang te~jadi selama pe~· 

oobaan berlangsung bail< pada ltelompok pereobaan 

maupun ltelompolc kontrol, 

3.2.1.9. Pada kelompok peroobaan yang mati dilalcukan sek

si untuk melihot perubahDn patologi anatomi se• 

c ro makroslcopis, sedanglcan aeksi hewan kelon.tpok 

kontrol dilakukon pada hari kemat1an terakhir h~ 

wan kelomp~~ percobaan. 

3·2•2• Pengamatan hewan percobaan 

P&ngamatan yang dilakukan pada penelitian ini me• 

liput1 a 

3.2.2.1. Memperhatikan gejala•gejala yang terjndi pada k~ 

lompok percobaan maupun _kelompok kontrol. 

3.2.2.2. Menimbang seluruh hewan percobaan setiap hari d~ 

ngan maksud untuk melihat perubahun bel'at badan 

yang terjadi pada seluruh hewan peroobaan. 

3·2·2·3• Menimbang be.rat makanan yang tersedia pads .. pagi 

hari, kemudian pada sore hUl"i sisa makanan yang 



1.5 

masih ada ditimbang, aehingga dengan demikiart b! 

sa diketnhui jumlah makanan yang dikonsumBi· ~eti -
ap ha:rinya. 

3·2·2•4• Pengamatan ma~oskopis dilakUkan d$ngan cara me• 

lihat perubahan•perubahon yang terjadi p da saat 

hewan pel"ooboan diseksi. Cora mel·alcukan aeksi d.tl -. 
pat dilihat pada 3.2.3. 

3.2.2.5. Pengamatan mikroslcopis di tuj'*an untuk mengeta• 

hui perubahan yang terjadi pada sediaan histopa• 

tologi yang dibunt dari organ•organ hewan perco• 

baan. Cara pembuatan sediaan histopatologi dapat 

dibaca pada 3 .2.4 .• 

3•2•.3• ~ieksi hewan percobaan 

Seksi ·yang dilakul<:an pada lcelompok percobaan maupun 

kelompok lcontrol adalah sebagai berikut ( 13 ) 1 

3•2•.3•1• Bulu bangkai dibasahi dengan air. 

3.2. 3.2 • .Danslcai di telentonglmn dengan ekor mengarah ke 

operator . 

3•2•3•3• Kulit antara kaki dengan tubuh diiris, kemudian 

kaki dikuakkan ke lateral sehingga . tubuh banel<:ai 

bi~a terentang dengan bnik diatas meja. 

3·2·3•4• Kulit tubuh dilepas mulai dari p rt~igahan perut 

dil.anjutkan kedepan dan kebelakang sehingga se-
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luruh kuli t ynnc :nenutupi perut, dada dan lehel" 

~ tcrlcpae. 

3.2.3.5. Dindinu perut ba ~~ian bolalmnG digunting occura 

melin·tnn~ , cUlon jutlcan lredepan dencan mernoton3 

costae dan clavicula . Pembukaan ini di tel'"Li.slmn 

lcebel akans ""el1ingca or•e;un-orga11 yang ·tcrletal£ dl_ 

te:r>lihat 

denGan baik . 

3.2.3.6. Diamati apokoll terjodi ·parubahcm•perubahan y£m[i 

3•2•3·'1· Untuk melihat koodoan mucosa t:r>ochea don bron-

chus, uilaku.kan pcr.1bukaun melalui pemoton~un s a -

lah satu sudut r.mlut yant; l<emudian di lnn j nt1tan 

dcn[;an ucmbulm trachea lan bronchus. 

3.2.3 .8. Hec.lulla spinalis dibulcn deneon jolon mcmbersih-

kan tcrlebih dahulu otot-ot ot yong odo disel-:it;or 

colu.r:mo ve:::•teb1•olis , l:emudian dilakul~an pemotonc -
an processus spino:::us dencan m.enge,1makan [;"llntinc 

tulane , seteluh i tu sedil{it demi s ediki t corpus 

vertebl~ae dipecah sompai medull~ spinalisnyn ter 

l U.w t den con j ol a s • 

3.2.4 .• Pembuuton sodiaan histopatoloei 

Sediaan hist;opatologi yan:-; dibuat, dipisahknn cora 
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p~buatannya anta~a organ paru-paru dan hati dengan pambu -
atan aediaan organ medulla spinalis. 

3·2•4•1• Organ paru-paru dan hati 

Pembuatan sediaan histopatologi paru•pa~ dan hat1 

dilokukan sebagai berikut a 

3•2•4•1.1. Org n yanB okan dibuat sediaan ditikaasi 41lam 

t'orm.al•seline selnma dua hari. 

J•2•4•l•2• Setolah difiksasi, dipotong keo11•kec1l dengan 

ukuran lebih lrurnng o,!) X 0,$· X 013 sentimetor 

dan dimnsukiran kedalam keranjang khusus untuk 

dicuci pada air mengalir selama setengah jam. 

3•2•4•1•3• Dimesru~an kGdalam alat dehydrasi otomatis, 

didalam alQt in! organ-organ akon meng~lS 

mi proses dehydrnai, clearing dan embedding • 

.:3.2•4•1•4• Bloclrin~ dengan menggunakan parat:t.n. 

3•2•4•1•5• Dipotong tipis 4·5 mikron dengan menggunakan 

miltrotom. 

).2.4.1.6. Lembaran tip!s preparat ini diapungkan diatas 

air yane bersuhu Lj_0°-50°Celeius agar b!sa mer2_ 

gang denean boik. 

.3 • 2 .~ .• 1. 7 • Di tempelkan poda yang _· sebel~a 

telah dipulasi dengan albumin telur. 

3•2•4•1.8. G 1 s obye~ yang telah ads p1 par~tnya ditem• 

patkan pado hot plate yang bersuhu · ~.00·50° C 
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agar sisa ai:t> yang ada pada p:reparat bersobut 

111enguap dan jari~gan bisa menl/nn.pel dengan bail! 

pada . • Untule p~naan k esokan ha

rinya, preporat d:i.letakkan didalam :i.n1nlbator 

yang bersUhu 60°C semalam. 

3•2•lJ .• l.9. Pewarnaan yang dipakai untUk mewarnai .. sediaan 

organ paru•paru dan hati adalah Hematoxylin• 

Eosin, caranya sebagai berikutt 

Galan ~byelt yan13 telah adn preparatnya diausun 

dalam keranjang khusus, bertUl'ut•tl.l.I'Ut dimas~ 

kan kedalam staining jar yang beriei Xylol I, 

Xylol II, A~{ohol absolut, Alkohol 95%, Alko• 

hol 80%, Alkohol 70%, Alkohol 60% mnsing·mw~ 

sing aela11ua 10 meni t, kemudian di tempatkan pa• 

da air mengalil." aelama 10 menit. · se;~nju:tny& 

dimaaul~kan kedalam Hematoxylin selama 12,5 me• 

nit, dicuci dalam ir mengalir selama 30 menit 

untm! selanjutnya dimasilldcan kedalam Eosin se• 

lama 2 meni t, dipindshkan ked~lQIIl aquadest da• 

lam bebernpa celupan. Proses selanjutnya ada• 

lah memasuklcon prepore·b·preparat tersebut keda 

lam Alkohol 60%, Alkohol 70~, Alkohol 80%, Al• 

kohol 95%, ADcohol obsolut masing•masing sela

ma 10 1nenit. Setelah itu kedalam Xylol I, ][y-... 

lol II dan Xylol III masing•maeing selama 15 
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menit, akhirnya dike1 .. ingkan eebentar dan di te• 

tesi Canada Balsam oerta ditutup rapat dcnJon 

cover elass . 

3.2.1J .• 2. Ort,a.n medulla spinalis 

Pembustan sediaan histopatologi Medulla spinQlis 

ini ditujulcan untulc mengetahui ada tidalmya perubahan pa ... 

da sarung myelin. Untuk ini dilaku.kan pewarnaan 

raenggunakan metoda l-1archi yanc telah dimodi:f'ikaai 

Sliank•Davenport. ( ~- ) 

dengan 

oleh 

Cara r> f' t~ ~ •nnan terse but adalah sebagai berilrut: 

3.2.~ .• 2.1. Untul>: mengambll hacion medulla spinalis yanc 

diperlukan, ·tcrlebih dahulu harua dipecah co- ·• 

lunma vertcbralis sarta merobek duramatel"' yanc 

· membun@rus medulla spinalis terse but. Kemudion 

meduJ.lo spinalis dilcpas don dipotong sepon

jang 2•3 senti.r::~eter. 

3.2.Lf .• 2.2. Difiksosi didalam fOl"'mal-salinc selama 2 .. 7 

hari. 

).2.1!.•2•3• Karena penetrasi zat; ·t-ral•na agak sullJc, moka do 

lam pcuarnaan ini matGrial harus dipotong se

tebal 2 • 3 milimetcr. 

J.2.1!.•2•h• Potongan tersebut dlatas diletak..tran dalam zot 

warno. yang is.inya sobagai berilrut: 
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Potassium Chlorat 1% 16 rrt~. 

Osmic acid lf~ c: 5 IT1J. 
!;)J ~· · 

Asam aeetat slasial 0,.3 ml. 

Formalin pokat .3 r.tl. • 

Aquades t 75 ml. 

Zat uarna diatas ditem.patkan didalam toples 

bermulut lebar yans bioa ditutup dengan rapat, 

alas toples dilapia1. dongan kain kassa . 

Prepurat yanc tobulnya l mil:tmeter membtttuhkan 

1.;aktu peuar·naen 21.~ jom, aedaneJton untttk p1"\epa .. 

1 .. 0 yo.nfi tiebolnya lebih dl.itri 1 m;i.limoter membu -
trt:f:ikan ual:tu se1omu 48 jam. 

).2.L! .• 2 • .$ . Seteluh d1warnoi, p:."'opu:rat diambil untuk dicu• 

ci dalnm ai:t• mengalir . \'/aktu pencucian adnloh 

5-6 jam untttk prep urn t yang tehalnyQ 1 milime

ter dan 12-214. jam un'Guk prepnrat yang tebalnyn 

lebih dari 1 milimcter. 

).2.L1 .• 2.6. Dilalcukan deh';trdrasi dalom alkohol, kemudian cJ.! 
lanjutkan dcngo.n embedding dan blocldng pada 

para fin . 

3.2.L~.2. 7, Dipotong setobal L1 .... 6 mikron dengan menggunakan 

milrrotom, di!'e~angknn poda nir yang bersuhu !~0 

sanrpai 50°C. 

3 .2.~ .• 2. 8 . Di tempelk an pada yan0 tolah dipu-

lasi deneun nlhumin telur. 
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3.2.!~.2.9. Setelah ker:Lng ditetesi dengan Canada Balsam 

dan ditutup dengan covev glass 

Pada pewarnaan medulla spinalis yang menggunnkan me ... 

toda M rchi yang telah dimodifikasi oleh Swank• Davenpo~t 

ini alcan menghasillcon 1-rarna hi tum pada lilyelin 1 ng menga• 

land. degencrasi, sedangkun poda myelin normal tidAk .-.akan 

tert.oJarnai. 

.. 



BAB IV 

HASIL P El~ELITIAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan dengafi ca~a-ca• 

ra tersebut diatas, didapatkan htlsil•hasil sebag&i be~· 

ikut: 

~ .• l. GEJALA ltT~INIS 

·4.1.1. Fada kelompok peroobaan 

Gejala•gejala yang ·berjadi pada kelompolt percobaan 

adaluh tarjadinya penurunan na:f'su maknn dan penw:•unan be• 

rat bodan. Penurunan nafsu mokan sungat jelas lcejadiannya 

dimana pada hewan percobaan P31 P4 dan P5 pnda htu"i•hari 

terakhir menjelang kemationnya tidak mau makan sanm seka-

11. Pen~an berat bodan ~-t dibaca pada tabel 3 dan p~ 

da gambar 31 sedangkan penurunan nofsu maknn dspa-'c dibacu 

pada tabel 2 dan poda gombar 2. 

Gejala lain yang "l:iel' lilurt odolah ·terjadinyu pengelu

aran cairan kental j ernil1 dari mulut he~:an P1 dan P 2 poda 

hari p ertama perc obaan, kemudian hel.ran . ~a tne1lgelu~rltan 

kem"?ali · nmkanan yang toloh ditelannya. Pada hari keduo s.s:. 

rntin htn1sn kelompok per·cobaan menunjukkan kelemahan dan k.£ 

mala san untuk h~rdiri. Pada bari ketiga hm.zan percobaan 
~ 

P1 dan P2 mati • l, n~u·i-hari bel"ikutnya sis a kelorapok perco-

baan yun3 masih ' hidup menunjuldcon gejala kemalasan dan lre 

22 
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lemohan untuk bordiri, Bo jalo demildan 1ni dilihat 

pad.o combat- ~·• IIOl'IQn pm~cobaan P J mu3..ai llot-1 keQl'U'lm ti®lt 

maU. malcan samo ael~ali dan 1:1at1 pada hari kea(Jllbilant ho .. 

wan p~obaan J?~- tidok tlo!lu mul~on sQl'll.Q eekali muJ.ci han 

lcotujuh don leemat1nn to:t'jOdi poilil h&I'i l~osepuluh. P~ ti

dok nJSu molron eonm se.lmli r.mlai hon I:odel.Qpan dan me ti 

padQ hari lretigubolas 

4.1,2. Padn l~Glanpolc !control 

Padu lteloowo.k lcontrol tiduk tarjodi gejala• gojolc ke -
malaaan, lcelecnahon ataupun cojala•gajola lain y~ 11lel)1int -
pane! dar! normal. Solt.lr'llh 1-tolar~pol~:: lcontl--ol tetop rtlO!~dlild 

r..tlfsu r.1al:oh don berat oodcmnyo senontiasa bevtatnbah. IIal 

ini dapat dilihat podcl ·~abel 2 clon 3 se:t"ta pods gwabor•[;'tlr.l ., 
~ -

Perubohon p tolosi anatomi poda anak ayam yang dibe

ri diet mengandunc !)OO ppn Diazinon secara makroslcopis mn -
upun aecn:raa nillcrosl~opin mlalah sebagai 't>Ol?ikut: 

Soeat~o rr.talcroskopis ron~10 mulut hewn P1. don 1')2 1110111• 

porlihatkan odanyo co iran benins bcrbuso, oairon ini jUBQ 

terlih.at pada tl .. nchoa~ POl"u-pcu~ 1>1 dan P2 bex>v:Ql"'n£1 r.lOl"ah 



dan lu:ltinya berwarna mel'"ah gelap. Bidane sayatan paru•pa• 

ru dan hati banyak mengeluarkon dn:rah. Mucosa proventricu . .... 
lua terlihst adarrya peni.mbunan ollil"an ben1ng kentaJ. . Gam• 

baran seksi hewan P2 ~ t dilihat pada ga~ba~ 5• 
Pada hewan•hewan P3, P4 da~ P5 perubahan yang menyo

lok ad~lru1 kekUrusan yang hebat, paru•pa~ be~arna merah 

serta h t1 mengecil t>erwarna mer h ltehitaman. 

Pada hewan•hel n kelompok kontrol yang ttlah dibunUh 

deng~n cara penyuntikan larutan Magnesium Sultat 3enuh ia 
tra cardial, secara r~kroskopis tidak menunjukkan adanya 

perubahan•perubahan pada organ-organnya. Gambaran seksi• 

4•2•2• Pe:rubahan mikroskopis 

Secara mikroskopis pada paru-pa~ hewan percoba~n P1 

P2, P3, P4 dan P5 terlihat adanyo pembendungan darah. Pa• 

dA aGbagian bronchi P2 terlihat adarrya darah pada lumen

nya. Gambaran ini terdapot pada g~mbar 7 dan 8. 

Pads hati hewan pel'CObaan pl dan p2 tex•lihat adanya 

pembendung n darnh pada pembuluh•pembuluh darahnya. Gan1• 

juga adanya degeneraai parenchymatosa pada hati hewan per 

cobaan P1 dan P2 • 

I-Iati hewan percobaan P3, P4 dan P5 selain .. nle.ml..Tl juk- . 

kan adan:ya pembendungan daroh dan degene:r:>asi p~u~enchytna• 

., 



tosa, juga terlihat adanyo degenerasi melemak. 

ini terlihat pede gambar 10. 
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Gambarnn 

Gambaran mikroskopis medtula spinalis pada seluruh 

hewan kelompok pe~cobaon tidak memperlihatkan adanya de~ 

r.;enerasi pada sa rung n1yelinnya. Hal ini dilihat pada 

gambar 11. 

Sediaan milcroskopis organ paru•paru• hati dan raedul

la spinalis kelompok lcontrol tJ.dalc memperlihatkan adan:yo 

perttbahan-p erubahar~ pada 1)cmeriksaan hi stopatoloe.inya • 

Sebaginn keciatEln pcneamctan gejala klinis, })erubo.h• 

an patologi nnotomi seco.ra malcroekopis maup1m eecara mi

kroskopi~ terdupr~ t poda tobel L1• 



BAB V 

PEMBAHASAN 

Percobaan ini dilakukan dengan monggunakan anak ayam 

petelur janis Harco yang dibeli da~i salah satu toko pe• 

ternakan yanB ada dikota Surabaya. 

Vaksinasi anak ayam poda umur 4 hari di:rnaksuclkt.m un• 

tuk mencegah terjadinya penularan virus ND se1ama perooba -
an dilangsungkan dan karantina dilakUkan e lama 21 hari 

ditujultan untulc mendapatkan keadaan keselultan sebaik•b&11..£ 

nya guna dimulainya ~tatu penolitian. 

Diazinon yang dipakai odolah prodUkai Oiba-Geigy de-

ngan nama perdacangan Basudin, dimana b han ini mengan• 

dung 60~ Diazinon aebagoi bahan ructifnya. 

Secara ltlinis, e!'ek purasyn1path1s dari Diazinon ter• 

hadap anQk ayam tidak begitu terlihat, dimana hanya pada 

hewan peroobaan P2 sa~a yang mengeluarkan k~ubali 1nakanan 

yang telah ditelanr~a. 

Kamatian yan3 terjadi pado penelitian ini berkisar 

an tara heu .. i lcetiga sampai hari l~etigabelas. 

Perubahan patologi yang terjodi adalah paru-paru be~ 

warna merah, hati berwarnc meroh gelap serta bidang saya! 

•n paru-paru dan hati benyak mengeluarkan darah. Hal ini 

• C~£U?a! tarjadi karena udunya kegogalan :Cungsi jantung • 

Secara miln .. oskopis orean paru-paru d£ln hati s l.uruh 

26 
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howari percobaan menunjukkan adanya pombendungan darah pa

cta pembuluh darahnya. Pado hat! 11ewan pcwoo'baan P1 dan P 2 
aelain memper1ihatkan adonya pembendungan ~uga ·· ~enun3Uk• 

kan danya degener s1 pattenchymatos , sedangkon pada Mti 

hewan pereobaan P3, P4 dan P5 selain mertLtnjUkkan te~j~di· 

nya hal•hal yang telah d.isebut diat tJ juga te~11hat . ada• 

nya 4egeneras1 melemalt . ltol ini bis tel'jadi lta:rena hewan 

poveobaan tersebut diatas tidak mau lhakan • . 

P da penelitian 1ni tidak dijumpa1 adanya degenerasi 

pada eavung myelin medulla spinalis, hal ini aesuai de• 

ngan pern:yataan O'Brien (1960) yang menyatakan bahwa Dia• 

zinon termasuk sal h satu o~gano.phosphat yang t1dak meny~ 

babkan terjadinya demyelinisasi pada syarar pusat maupun 

ayarfilf perifer. 
., 



BAB VI 

R I IT G K A S A N 

Telah dilakuknn pencli tian tontanG perubohlln 11isto

patologi pada berbagai orcnn anak ayam yang dibo~i diet 

mengandung 500 ppm Diozinon. 

Diazinon termasuk saloll satu 1nsektis1da dori 13olon.s 

an organophosphat yonc. saat ini ·sering dipakai untult per• 

tanian. Bahan ini mcrupalr:an cholinesterase inhibito:ro yun,i 

irreversibel, dan sobacai okibatnya adalah terjo.dinyn pe

nimbunan acetylcholin pada SJ'naps susu.nan syaraf' pusat l-:1! 

upun susunan syarai' pcri.f'el' . 

Gejala yang d.itimbull:nn pada penelitian ini ndalall 

kelemahan sarto l{emalnsan 1X.tltulc berdiri, penurunan nafsu 

makan , penurw1an bcl~ut bodan don aldlirnya mati . I\.eno tian 

terjadi pada hari ketisa, l.:oser.lbilan, kesepuluh dan pnda 

hari ketigabclos sclnmn percobaan. 

Gambarun histopotolo:~i pnda pencli tian ini adalhh 

ter judinya pembendunsan d~l·oh pad~ pcmbuluh d~u·ah paru•p.£ 

ru dan hati . Pada hcvran ya!lQ ma ti avml, perubolJ?n yonc 

terjadi pada sel•sel ho ti adnlnll degenerasi porenchyml

tos , sedongkan poda hoHan yon .~ lt:ematiannya lebih lambat 

sa lain mcnunjukkan ado.nye doc onol"asi parenchyma to sa juca 

tex•lihat udanyu degenerasi molernuk. Pada medul.la spinalis 

seluruh he mn percobaan t i dak memperlihatka.n adanya dege

nerasi myelin. 

28 

., 



29 

TABEL I 

SUSUNAN RANSUM ANAK AYAl'J. PErELUR '52lt PllODUKSl PT OltARO,EN . . 
POKPH.AND INDONESIA Al-1IJIAL FEEDMILL Oo• Ltd. JAKARTA 

jenis lcandungan l-ea dar 
·r 

air ll • 12 % 
protein kasal" 19 • 21 % 
lamak .3 .. 6 ~ 

serat lcasar 4- 6% 

abu !~ - 7 % .. 
kalori 2770 - 3000 

== :ra: ============-:- :: : :: ---:=-=--===::::: 
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T A B :i~ L II 

JUMLAH MAKANAU YAnG DIKONSU11S!, SELAMA PEROOBAAN 
(dalnm £;;l"Otll ) 

====== ::1o:=============::::::::...........--.... ===...,.-:;=-==-e :s F! -.:z-..::::===== 
li.OnlO!' a yam 

hari 
lre 

pl Pz p.3 PI ~- p5 Itl K2 lt.) K 4 tc5 

1 15 10 10 10 10 .30 35 35 l~O 30 

2 10 7 '7 5 5 35 35 35 1.~0 35 

3 ~~ il- 5 l ~ h 35 L·O 40 40 Lj.O r 

~- 5 3 LJ. 40 ~-5 50 Lj.) 50 

5 2 3 h L1.5 1!.5 ~-5 L1.o 1.:.5 

6 - 3 2 1. r' 1-:J 50 50 45 !1.5 ., 

7 - - 2 50 50 50 45 50 
8 - - 45 55 55 45 55 

9 oj:( ... - 55 55 50 50 55 
10 J,~ - 55 60 55 55 60 

ll 50 60 65 60 65 

12 ... 60 65 65 65 65 

13 -:} 60 65 60 65 GO 

==---~--·---------------......---------.--------·---------- ------·--------------------
Keterangana 

ir s mati 

- tidak mokan snmo sckali 



hari 

ka 

1 

2 

J 

h 

5 
6 

1 

8 

9 

10 

ll 

12 

13 

T A B E L III 

BERAT BADAN ANAK AYAM SELAMA PEROOBAAN 

(dalam gram } 

nomol" ayam 

320 330 310 305 350 325 320 320 320 320 

290 300 280 275 320 340 350 345 3L!.O 325 

280n 290-J~ 270 265 JO:) 360 3.55 360 355 3h5 

255 260 295 380 380 375 370 380 

2!J.5 24.5 290 L~05 390 390 385 380 

2L1.0 235 280 4J.O 4,20 420 400 4J.O 

225 220 265 1.~5 420 420 420 420 

215' 210 260 ~55 L~65 1~.50 460 1!.55 

210-t~ 190 240 460 ~-70 !~65 L,.70 4 70 

180~1- 220 !~70 !~90 485 485 480 

205 1.~8 0 520 520 520 520 

180 515 540 550 535 520 

175 530 460 570 56~ 5~.0 

:==:-------= - --======------ ; $-----= 
Katerangan: 

~~- 1 hewan percobaun rnnti 

31 
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a:::.....:==========::;=::s::::t::F=========·========;:::::-_;;_::_:. __ == 
twan 

wco-

l&n 

' .. 

GEJALA KLINIS~o-----

... 

PenUI'1lil£1n :naftbondune • 

tidak mau b~r1da ho ti , 

matian terjad paren• 

ri ketiga. 

tidak mau bol"' o.sa~ don 

jala muntah, 11 dnr~ll . 

ter jad.i pad£t ' 

tiga. 

Penwunan natbenclu.ng

mulai hari keda hoti, 

dnk makan sa paron-

kelemahnn umulan dc:;e

mau berdiri, nak. 

terjadi pada 

sembilan 

Lain-lain 

e 

Hulut clan trachea ter 

dopat cairan bening 

ber~usa . Proventricu• 

lus terdapat 

bening dan kental. 

liulut don trachea teE, 

isi cairan bonin~ bor . ....... -
buaa, proventriculus 

tcrdapat cairan be-

nin3 dan kentul. 

Semua organ-orson tu-

buh menoecil, proven-

triculus dan ventricn 

lus kosong. 

., 



G EJALA KL!N%S -- .... , 

Penurunan na.fsu tduncon 

dak makan sama f dec en£?_ 

kelemahan umum, 

mau bercU.ri, kE 

terjadi pada ru 
sepuluh. 

Nafsu mal(an men\1dun ~an 

mulai hari kadefasi PB. 

tidak makan sa~ian de

kali, kelelll$ha11 ,;uJk • 

dan tidnk mau bE 

ri, mati pada 

ketignbelas. 

Na!'su rnakan tetlckon 

ilc, ges1t dan .011
• 

lincah, 

Lain•lain 

Crop, proventriculus 

dan ventriculus ko• 

sonG tidak te~isi s! 

sa•sisa makanan. Se• 

mua organ tubuh r.1e .. 

11goci.J. 

Semun organ tubuh me -
ngecil, Crop, prove~ 

triculus dan vcntri• 

culus kosong. 

He1..ran ma ti di bunuh 

poda hari keticnba• 

las dengan larutan 

jenuh MgS04 intra 

cardial. 

., 
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GJU·mAn l 

phosphorot~tonate 

t 
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U/\NJ .. . R L1. 

Gambaron klini13 howan kolompolc pol,cobatm dene;an hev.ron ke-

lomp ok konti•ol t 

Ketarangans 

Sebelah kiri adalah salah satu hewan kelompok l~ontrol don 
dioobelah kanan adalah solah satu hewan kelompok percoba• 
an yans menunjukkan gejala kclemahan dan kemalasan untulc 
berdiri serta adanya kekurusan • 

• 
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GAHI31\R 5 

Gambaran soksi clori salah sotu he,tan kelompok percobaan. 

Keterongana .,. 
Disini terlihat paru-paru beruarna merah, hati berwal"'nn 
merah gelap dan juc:;a tcrlihat adanyo penbenclu:nuan darah 
pada pembuluh balik ya~~ ncla clidnlam rongea perut. 

.. 



.. 

GAHBL\R 6 

Gambaran sekai dari saloh satu hewan li:elompok kontrol • 

Ceteranc;an a 

gamburan ini monun juldccm bohuD. pado ho't..ro.n lcelo:::.-p oJ: l::on
trol tidnk men;~;alt: ,;1i per ·, tbahan- p crubaha.n pada or::an-orGO.£ 
nya. 

., 



GA!1BAR 7 

Gambaran mikroslcopis paru•paru hewan kalom,pok percobaan. 

ICeterungan: 

Pada gomhal"' ini torlilwt adonyo pembendungan do.rah pado 
pembuluh - pembulull dul'Oh clan ju.:.:,o terlihat sebogian bron 
chioli terisi dorah . 

.. . 
.~ . . 

.. 



lt.2 I 

G.l\Hll'\R 8 

Gambarun n1ilcroskopis orGt::m paru•paru hewan kelompolc por ... 

cobaan. 

Sama denuan lceteranson co~.lbor nomor 7. 



GANDAR 9 

Gambaran rn.ikr oskopis petnbendungon pada hati. 

Keterane;an a 

Ga11bar ini memperlihat lwn tcr jadinya pembendun8an yang di 
tandai den3an adnnya doroh yang mengumpul memenru1i lumen 
pembuluh daruh . 

.. 



GAJ.1BAR 10 

Garabaran mikroskopis hati yang m~n13nlami degenerasi . 

ICeter~nganl 

Padu e;ambor ini tcrlihst aclonyo de r;enerasi parenchymo.tosa 
yang ditt:~ndai denGon ndonyo penskel'Utan-pengkerutan inti
inti sel lwti (A), dioampinc; i'Gu jucn terlihat adanya de
generasi melemuk yan~~ di tondai dongcn adanya butir- bu·tir 
kosonc poda sol-sol hnti (n ). 

., 
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Gamba:ran :mikrosltopis medulla spil'wlis hewan kelorapol:: per-

cobaan. 

Keteransan: 

Gambar ini men[~f:"Unalwn pev;nrnaan osmic acid menurut; meto
da l1archi yanc; telah cliperbahoru..i oleh S~rank-Davenpor·t • 
Disini tidak menipel•lihotl::on adc.nyu dec;ene1•asi r.tyelin . 

., 
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